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Abstract: Literary competency tests in learning Arabic do not stand
alone, but only have a small portion in the Arabic learning tests.
Whereas literary tests need to be held to find out students' deep
understanding of Arabic. The purpose of this article was to find out
the basic concepts of literature, to find out about literature in
learning Arabic, and to find out literary competence tests in learning
Arabic. This article specifically discusses literary competency tests
in evaluating Arabic learning. The method of article is library
research, which takes data sources from literary theories. The results
of the discussion show that (1) Literature is an expression of ideas,
ideas, experiences and human feelings through written or oral works
in imaginative forms that are conveyed by upholding the value of
beauty. (2) Literary activities in learning Arabic can be categorized
into four stages, namely information, concepts, perspectives, and
appreciation. (3) The test instrument for testing literary competence
is the same as the linguistic and language competency test
instrument, differing in terms of content. The answers demanded by
the test questions can be in the form of selecting answers and
compiling their own answers. The implications of this article have
contributed to the convenience of teachers in compiling and
developing literary competency tests in learning Arabic.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, untuk
mencapai tujuan pembelajaran maka perlu
adanya evaluasi. Manfaat yang utama dari
evaluasi adalah meningkatkan kulitas
pembelajaran dan selanjutnya akan terjadi
peningkatan kualitas pendidikan. Evaluasi

merupakan  subsistem yang  dapat
memberikan kontribusi pada peningkatan
mutu pendidikan dan
pembelajaran.(Herdah et al., 2020)

Evaluasi pembelajaran secara umum
bertujuan untuk mengerti dan mengetahui
perkembangan siswa dalam mengikuti
pembelajaran serta untuk mengetahui

efektivitas  dan efisiensi proses
pembelajaran.(Muhammad  Nashrullah,
2021)

Melihat esensi evaluasi

pembelajaran secara umum, maka evaluasi
pembelajaran bahasa Arab menekankan

evaluasi terhadap keterampilan bahasa
Arab mulai dari keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis dari
berbagai aspek kompetensi siswa yakni
dari kompetensi kebahasaan, kompetensi
berbahasa, hingga kompetensi bersastra.
Tujuan utama dalam evaluasi
pembelajaran adalah agar mengetahui
informasi yang tepat mengenai tingkat

pencapaian kompetensi siswa sesuai
dengan indikator yang telah ditentukan,
dan bisa melakukan tindak lanjut

setelahnya.(Ridho, 2018) Keberhasilan
suatu proses pembelajaran di kelas bisa
dilihat dari sejauh mana penguasaan
kompetensi yang telah dikuasai oleh
seluruh siswa di kelas tersebut. Pada
dasarnya hasil belajar siswa dapat
dinyatakan dalam tiga aspek atau ranah,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Ranah ini merupakan sasaran pendidikan

Faculty of Tarbiyah
University of Darussalam Gontor


mailto:muhammadilyasalkayisy@gmail.com
mailto:gunawan9wan@gmail.com

Tes Kompetensi Bersastra dalam Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

yang akan dikembangkan oleh guru dalam
proses pembelajaran. Ketiga aspek ini
merupakan tujuan pendidikan yang harus

dicapai  setelah menempuh  proses
pendidikan dan pembelajaran.(Das et al.,
2018)

Dalam proses pengajaran, tes adalah
alat yang digunakan untuk mengetahui
tercapai atau tidaknya suatu standar
kompetensi yang telah dipelajari oleh
siswa di setiap pembelajaran. Tes bahasa
dirancang dan dilaksanakan  untuk
memperoleh informasi mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan keefektifan
pengajaran bahasa yang dilakukan. Tes
bahasa tentunya mengalami

perkembangan dari waktu ke waktu.
Kemunculan dan perubahan penekanan
dalam tes bahasa dimaksudkan untuk
memperbaharui  tes sesuai  dengan
pandangan, pendekatan, dan fokus
pembelajaran bahasa. Pembaruan yang
dilakukan sering berdasarkan kelemahan
yang ada sebelumnya.(Herdah et al., 2020)
Telah  disepakati  bahwa tes
merupakan bagian dari alat evaluasi
pembelajaran yang harus ada. Oleh karena
itu, upaya mengadakan tes harus dilandasi
pemikiran dan prosedur yang jelas dan
terukur supaya evaluasi yang diberikan
benar-benar bisa memenubhi
sasaran.(Hermawan, 2018) Tidak lain
bahwa pemberian tes dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa
akan materi pelajaran yang telah
didapatkan, dan menjadi salah satu
informasi mengenai sudah atau belum
tercapainya tujuan pembelajaran.
Kompetensi pembelajaran  yang
dikembangkan ke model penilaian autentik
meliputi kompetensi kebahasaan,
kompetensi  berbahasa (reseptif dan
ekspresif), dan kompetensi
bersastra.(Nurgiyantoro, 2013) Tes yang
menyangkut kompetensi kebahasaan dapat
dikelompokkan menjadi tes struktur dan
kosakata, tes kompetensi berbahasa, terdiri
dari tes reseptif (membaca dan mendengar)
dan tes ekspresif (menulis dan berbicara),

sedangkan tes bersastra mirip dengan tes
berbahasa, akan tetapi bahan konten yang
dijadikan tes berbeda yakni menggunakan
rujukan dari karya sastra.

Di lapangan, tes bersastra dalam
pembelajaran bahasa Arab tidak berdiri
sendiri, melainkan tes yang porsinya
sedikit dari tes pelajaran bahasa Arab.
Dengan melihat bahwa aktivitas bersastra
merupakan ekstensi materi bahasa Arab
yang berkaitan dengan rasa dan
penghayatan  bahasa, maka perlu
dikembangkannya  tes ini guna
mengenalkan dan meningkatkan
pemahaman siswa berkaitan dengan
bersastra dalam pembelajaran bahasa
Arab.

Dari pemaparan fakta dan urgensi
mengenai tes bersastra diatas, serta masih
jarang  penelitian  yang  mengkaji
kompetensi bersastra bahasa Arab, penulis
tertarik membuat artikel yang membahas
tentang tes kompetensi bersastra dalam
evaluasi pembelajaran bahasa Arab.
Semoga dengan adanya artikel ini bisa
meningkatkan  khazanah  pengetahuan
tentang evaluasi kompetensi bersastra
dalam pembelajan bahasa Arab bagi para
pembaca. Adapun tujuan penulisan artikel
ini adalah untuk: (1) mengetahui konsep

dasar sastra dan kesastraan, (2)
mengetahui kesastraan dalam
pembelajaran bahasa Arab, dan (3)
mengetahui tes kompetensi bersastra
dalam pembelajaran bahasa Arab.
METODE

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research).
Pengumpulan data dilakukan dengan
mencari sumber dari buku, artikel dan
tulisan-tulisan ilmiah lainnya.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan  secara jelas dan
sistematis mengenai tes kompetensi
bersastra dalam evaluasi pembelajaran
bahasa Arab.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Sastra dan Kesastraan

Sering  diketahui  disamping
pembelajaran bahasa Arab ada satu istilah
yang melekat didalam bahasa Arab, yakni
sastranya. Sastra berasal dari bahasa
Sansekerta ‘“‘shastra” yang artinya teks
yang mengandung intruksi. Selanjutnya
diberi imbuhan ke- dan -an menjadi
kesastraan, yang mengandung arti perihal
sastra, yakni ilmu atau kajian tentang
sastra dalam berbagai bentuknya. Ada pula
istilah  “kesusastraan” yaitu dari kata
susastra yang berarti karya sastra yang isi
dan bentuknya sangat mendalam dan
serius, berupa ungkapan pengalaman jiwa
manusia yang ditimba dari kehidupan,
kemudian direka dan disusun dengan
bahasa yang indah untuk mencapai tingkat
estetika (keindahan) yang tinggi. Adapun
kesusastraan ~ sendiri  berarti  ilmu
pengetahuan tentang susastra.(Hermawan,
2021)

Dalam bahasa Arab, istilah sastra
dipadankan dengan ‘“al-adab”. Al-adab
identik dengan karya yang dihasilkan dari
ungkapan ide dan pikiran serta perasaan
manusia pada masa dan tempat tertentu.
Oleh karena itu, al-adab menjadi cerminan
budaya manusia yang dituliskan dalam
sebuah karya. Menurut Ali Ahmad
Madzkur, pengertian al-adab dibedakan
menjadi dua: pertama, secara umum, yakni
segala sesuatu yang dihasilkan oleh
masyarakat di berbagai cabang ilmu
pengetahuan baik politik, pendidikan,
kedokteran, dan sebagainya. Kedua, secara
khusus, yakni penyampaian sesuatu
dengan pengolahan perasaan yang
mendalam yang sarat nilai dan seni tentang
gambaran yang akan diberikan dan
diekspresikan dalam bentuk tertentu
dengan kaidah-kaidah yang tertentu
pula.(Y+ v ,055% 2al Je)

Menurut Sumardjo dan Saini,
mendefinisan sastra sebagai ungkapan
pribadi manusia yang berupa pengalaman,
perasaan, ide, gagasan, keyakinan,

semangat yang berbentuk gambaran
konkret yang membangkitkan pesona
dengan alat bahasa.(Jakob & Saini, 1997)
Menurutnya sastra terbatas pada wilayah
tulisan. Kemudian menurut Esten, sastra
merupakan pengungkapan dari fakta
artistikn dan imajinatif  sebagai
perwujudan  kehidupan manusia dan
masyarakat pada umumnya, bahasa
menjadi mediumnya dan memiliki efek
positif.(Esten, 1978)

Dari penjabaran diatas, bisa
disimpulkan bahwa sastra adalah ekspresi
gagasan, ide, pengalaman dan perasaan
manusia melalui karya tulisan ataupun
lisan dalam bentuk imajinatif yang
merupakan cerminan dari kenyataan yang
disampaikan dengan menjunjung tinggi
nilai estetika.

Sastra  memiliki  kemampuan
merekam pengalaman yang bersifat
empiris-natural ataupun pengalaman yang
nonempiris-supranatural.(Saryono, 2009)
Wujud sastra dapat berupa imajinatif atau
data asli secara bersamaan karena terdapat
jenis sastra nonimajinatif atau nonfiksi.
Kategori ini mengambil data riil berupa
pengalaman dan sejarah yang dikemas
dengan bahasa yang estetik guna
menaikkan minat pembaca. Hal ini sesuai,
karena pada hakikatnya sastra adalah seni
berbahasa yang bertujuan menggugah
jiwa,(Hermawan, 2021) dengan cara
penyusunan kata sedemikian indah hingga
pembaca larut kedalamnya.

Kesastraan  dalam
Bahasa Arab

Kemampuan merasakan keindahan
sebuah sastra Arab tidak didapatkan hanya
dengan menguasai kaidah-kaidah
kebahasaan bahasa Arab, akan tetapi
didapatkan dengan banyak membaca
karya-karya sastra yang baik dan berusaha
memasuki dan merasakan keindahan-
keindahannya.(Albantani, 2018) Dengan

Pembelajaran

berbicara tentang berbahasa, setiap
manusia mempunyai kemampuan
berbahasa yang berbeda-beda. Dalam
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pelajaran bahasa Arab juga demikian,
kegiatan bersastra juga akan berlangsung
secara bertahap dengan tingkatan-
tingkatan tertentu. Contohnya di tingkatan
bawah seperti menghafal sajak dan kata-
kata mutiara yang kemudan diterjemahkan
lalu dijelaskan kembali.

Untuk lebih memahami kesastraan
dalam pembelajaran bahasa, maka akan
dijelaskan dua poin penting yakni kegiatan
bersastra dan kompetensi bersastra.
Kegiatan berbahasa dan bersastra memiliki
hubungan  timbal  balik.  Kegiatan
berbahasa seorang siswa akan mendukung
capaian kompetensinya dalam bersastra,
begitupun sebaliknya. Apapun yang
dibelajarkan dalam hal kesastraan akan
berkaitan dengan kebahasaan. Kegiatan
bersastra bisa dilakukan dengan hal yang
sederhana hingga yang kompleks. Ada
beberapa kegiatan seperti berupa membaca
teks-teks kesastraan, menyimak
pembacaan, mengomentari sebuah teks,
atau menulis untuk menghasilkan teks
kesastraan.(Nurgiyantoro, 2010) Dengan
demikian jelas adanya hubungan antara
kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra.

Didalam kegiatan bersastra dalam
pembelajaran  bahasa Arab dengan
pendekatan unit system (nadzariyyah al-
wihdah), ada segmen yang selalu diikutin
dalam setiap pelajaran, yaitu segmen
apresiasi satra (al-tadzawuq al-adaby),
walaupun hanya bagian kecil, akan tetapi
menunjukkan bahwa kegiatan bersastra itu
masuk dalam pembelajaran bahasa arab.
Adapun segmen al-tadzawuq al-adaby
dalam pembelajaran tersebut adalah
kegiatan hafalan (al-mahfudzat).
Kegiatannya menghafal kalimat-kalimat
yang dari potongan-potongan karya sastra,
baik berupa puisi (as-syi 'r) atau prosa (an-

natsar). Materi hafalan ini dalam
prakteknya bukan hanya sebagai bahan
hafalan, tetapi juga sebagai bahan

pembahasan aspek nilai isi, keindahan,
struktur  dan  sebagainya.(Hermawan,
2018)

Jika melihat hal yang lebih luas,
kesastraan dan kegiatan bersastra dalam
pembelajaran bahasa Arab bisa dilihat dari
eksistensi Islam. Islam tak bisa lepas dari
al-Qur’an dan Hadis yang telah disepakati
kualitas keindahan bahasanya. Hal ini juga
sesuai dengan penjelasan Rafi’i dalam
bukunya I’jaz al-Qur 'an wal-Balaghah al-
Nabawiyyah, yang menjelaskan bahwa al-
Qur’an menduduki peringkat pertama
dalam hal kualitas keindahan bahasanya,
kemudian disusul Hadis.(Al-Raf’i, 1973)
Dari hal tersebut, ketika pembelajaran
bahasa Arab ada sentuhan dengan al-
Qur’an dan Hadis maka terjadilah kegiatan
bersastra meski dalam bentuk yang
sederhana.

Kompetensi merupakan
kemampuan pola-pola tertentu manifestasi
hasil dari proses belajar. Dengan demikian
bisa  dikatakan bahwa kompetensi
bersastra adalah kemampuan melakukan
kesastraan mulai dari pola yang paling
sederhana sampai pola yang paling
kompleks.(Hermawan, 2021) Kompetensi

bersastra tentunya berkaitan dengan
kompetensi berbahasa.
Kegiatan bersastra bisa

dikategorikan menjadi beberapa tahapan,
hal ini sesuai dengan pendapat Moody,
yang menerangkan bahwa ada empat
kategori kegiatan bersastra, yakni:(H.L.B
Moody, 1979)

a. Informations (al-akhbar)

Informations (al-akhbar) atau
pengetahuan  dasar,  merupakan
tahapan pengenalan karya sastra yang
bertujuan untuk memberikan bekal
awal dalam penafsirkannya. Misalnya,
nama pengarang, waktu, tempat,
kejadian, para pelaku, atau hanya
mendengarkan sebuah karya sastra
saja.

b. Consepts (al-mafahim)

Consepts (al-mafahim) atau
pemahaman  dasar, merupakan
tahapan menerima tentang data-data
atau unsur karya sastra. Unsur-unsr
karya adalah hal pokok yang
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dipersoalkan dalam tes ini, misalkan
unsur dalam karya fiksi atau puisi,
alasan penagarang memilih unsur
tersebut, konflik yang dikembangkan,
dan yang serupa.
c. Perspectives (an-nadzrah)
Perspectives (an-nadzrah) atau
sudut pandang, merupakan tahapan
pandangan secara umum dengan
karya sastra. Pandangan ini berupa
reaksi pembaca, yang ditentukan
kemampuan pembaca terhadap karya
sastra. Pandangan ini, seperti yang
berkaitan dengan makna kandungan,
manfaat karya, kemungkinan karya
dalam  kehidupan nyata, dan
sejenisnya.
d. Appreciations (at-tadzawuq)
Appreciations  (at-tadzawuq)
atau apresiasi, merupakan tahapan
kesadaran terhadap nilai-nilai yang
terkandung didalam karya sastra.
Kategori ini termasuk tahapan yang
tinggi karena sudah bersentuhan
dengan internalisasi nilai kedalam
perilaku.  Hal ini  diperlukan
pemahaman yang mendalam, latihan,
dan pembiasaan. Apresiasi ini
nantinya berkaitan dengan
karakteristik dan penggunaan bahasa,
serta hubungannya dengan nilai-nilai
yang terkadung didalam karya.

Dari empat kategori diatas, bisa
diketahui bahwa kegiatan bersastra dalam
pembelajaran bahasa Arab bisa dimulai
dengan membaca dan mendengarkan
karya sastra, menulisnya lalu
menerjemahkannya, memahami
maksudnya, mengambil pelajaran yang
terkandung didalamnya, hingga tahap
menerapkannya dalam kehidupan nyata.

Tes Kompetensi Bersastra dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam pembelajaran sastra
hendaknya  siswa  diarahkan ke
pemerolehan kemampuan apresiasi sastra
(at-tadzawuq al-adaby) tentunya dengan

kapasitasnya. Dengan apresiasi sastra ini,
tujuan yang harus dicapai adalah mulai
pengetahuan dasar hingga timbulnya
kesadaran akan nilai-nilai yang terkandung
dalam karya sastra. Apresiasi sastra
menurut Nurgiyantoro, dibagi menjadi
dua, yakni apresiasi langsung dan tidak
langsung. Apresiasi langsung merujuk
pada bahan yang berupa teks-teks
kesastraan yang pada umumnya teks puisi,
fiksi, dan drama. Sedangkan apresiasi
tidak langsung merujuk pada bahan yang
bersifat teori, sejarah dan pengetahuan

sastra.(Nurgiyantoro, 2010)

Dalam menyuguhkan tes
kompetensi bersatra, sebelum Menyusun
soal tes, maka perlu dipahami dulu tentang
bahan tes kompetensi bersastra. Bahan
materi dalam kompetensi sastra bisa
berupa pengungkapan alur kehidupan
pribadi atau orang lain ke dalam bahasa
tulisan atau lisan, hingga yang berkaitan
dengan fenomena alam, budaya, politik
dan sebagainya. Kemudian rujukan
komunikasi sastra bisa berupa puisi, prosa,
dialog drama, bahkan dalam konteks sastra
Arab bisa berupa al-Qur’an dan
Hadis.(Hermawan, 2021) Dengan
demikian, jika dikaitkan dengan bahan tes
kompetensi bersastra, maka puisi, prosa,
dialog drama, bahkan ayat-ayat al-Qur’an
dan Hadis bisa dijadikan sumber bahan
materi tes yang bisa diujikan dalam
kompetensi bersastra.

Setelah bahan tes kompetensi
bersastra sudah dipahami, kemudian
selanjutnya adalah menyusun soal tes
kompetensi bersastra. Ada beberapa hal
yang perlu  diperhatikan  sebelum
melaksanakan tes kompetensi bersastra,
diantaranya:

a. Bahan materi tes Kkarya sastra
hendaknya sesuai dengan tingkatan
kebahasaan, daya pikir, dan apresiasi
siswa.

b. Karya sastra yang dipilih hendaknya
mempunyai daya tarik bagi siswa,
atau setidaknya cocok dengan
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kehidupan dan
mereka.

c. Para tester (pembuat tes) selalu
memperhatikan  tingkat  kesulitan
karya sastra yang dipilih agar tidak
membebani siswa sebagai testee
(penerima tes).

tidak asing bagi

Pada dasarnya, instrumen tes untuk
menguji  kompetensi  bersastra sama
dengan instrumen tes  kompetensi
kebahasaan dan berbahasa, yakni seputar
pada tes objektif dan tes subjektif. Adapun
perbedaannya hanya terletak pada konten
bahan yang diteskan. Jawaban yang
dituntut oleh soal tes bisa berupa memilih
jawaban dan berupa menyusun jawaban
sendiri.(Hermawan, 2021)

a. Tes Memilih Jawaban

Tes kompetensi bersastra dengan
memilih jawaban yang telah disediakan
yakni berupa tes objektif. Tes objektif
yang akan disajikan adalah benar-salah,
pilihan ganda, dan penjodohan. Adapun
materi yang diujikan berupa karya sastra
yang tertulis. seperti naskah cerita pendek,
puisi dan pidato. Bisa juga disajikan dalam
bentuk audio, seperti qosidah, nasyid, dan
pemutaran video.

Bentuk tes objektif dengan
memilih jawaban ini meskipun sederhana,
tapi tetap bisa dimanfaatkan sebagai
bagian dari tugas kesastraan, selain itu juga
sangat cocok diujikan dalam ujian yang
waktu pengerjaannya terbatas. Adapun
tema sederhana yang bisa diteskan antara
lain penulis sastra, sejarah sastra, judul,
atau pokok pikiran dalam karya sastra.
Untuk contoh tes memilih jawaban adalah
sebagai berikut:

1) Benar-Salah (as-shawab wal-khatha’)

3B N3] (o) A5 RS (Y1 GalL TS
PN S () PREES P a}LuJ\
i,tagpia;«:au” 5 a5l Sads
e;da—% 545 630 3 &3l L€ (K5
(€A :elall)

3p0asll WAl (F/0e) )
sdst 1 alls o3l e lay
P le
5558 alasll Llos (e (3/00) .Y
JOPC IEN W ES S e (v ]
2) Pilihan Ganda (al-ikhtiyar min al-
muta’adid)
TSV PR CE X
ERYINY
351 Y3 # Sla wj.»,a_u_ud@g[ A
NEES I Fy
sl Kl

sz L i
f—\/zi«-” o) L}fﬁ\ -

3) Penjodohan (at-tamzij)

() 5 (1) Ga3ld (o wils

(<) daslall (1) aeslal)
EXOIN sl plad )
XA B3N Blad Y

A ol oz ezl qilai ¥
PPN ,J\ HILES g
@‘*aﬁj-” 2 Gald LGS o

b. Tes Menyusun Jawaban Sendiri
Dalam tes menyusun jawaban
sendiri, testee diberikan kebebasan dalam
berekspresi dalam menyusun jawaban
sendiri. Hal ini berbeda dengan tes
memilih  jawaban yang mana testee
terbatas dalam berekspresi karena sudah
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disediakannya pilihan jawaban tes. Hal ini
berlaku untuk tes yang tingkatan rendah
hingga yang tinggi, semuanya tetap
menunjukan kebebasan berekspresi dalam
menjawab.

Jenis tes menyusun jawaban
sendiri yang akan disajikan adalah
menjawab pertanyaan, membuat sinopsis,
membuat parafrasa, menganalisis teks,
tugas kelompok dan tugas menulis karya
fiksi. Adapun contohnya adalah sebagai
berikut:

1) Menjawab Pertanyaan (al-ijabah ‘an
al-as’ilah)

Dalam soal menjawab pertanyaan,
bisa dengan menggunakan perintah
menguraikan dan menjelaskan sesuatu.
Bahan yang bisa dipakai dari berbagai
sumber seperti cerita tertulis, audio, film,
dan catatan kejadian. Dibawah ini akan
disajikan dalam bentuk cerita tertulis
berupa cerita pendek. Contohnya:
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Untuk memudahkan dalam
pemberian skor jawaban, hendaknya

ditentukan terlebih dahulu aspek-aspek

yang akan diukur, seperti ketepatan,
argumentasi, pilihan kata, dan gaya
tuturan.

2) Membuat Sinopsis (al-talkhis)

Sinopsis adalah rangkuman sebuah
karangan atau cerita untuk menampilkan
isi keseluruhannya dengan singkat. Bahan
tes juga sama bisa dari cerita tertulis,
audio, film, dan catatan kejadian. Berikut
ini contoh soal membuat synopsis dari
cerita pendek diatas. Seperti:

130515 5553 § 5338l nsll (a3

Bisa juga diubah perintahnya untuk
membuat  sinopsis menjadi  bahasa
Indonesia, seperti:

& Byl Gl s agasll (o]
183>15 8748
Contoh lainnya, dengan bahan dari

audio atau video puisi/qosidah untuk
membuat sinopsisnya, seperti:
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Untuk memudahkan pemberian

skor membuat sinopsis, aspek-aspek yang

akan diukur perlu ditentukan terlebih
dahulu, seperti kesesuaian isi cerita,
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kesesuaian alur, ketepatan pemilihan kata,
dan gaya tuturan.

3) Membuat Parafrasa (al-munagalah)

Parafrasa adalah pengungkapan
kembali suatu tuturan/teks kedalam suatu
tuturan/teks yang lain untuk menjelaskan
makna tersembunyi. Bahan tugas membuat
parafrasa juga bisa dari berbagai sumber,
seperti cerita tertulis, audio, film, dan
catatan kejadian, puisi dan Kkata-kata
mutiara. Contohnya:
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Bisa juga menggunakan perintah
dengan meminta maksud ucapan tadi,
seperti:
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Aspek-aspek yang akan diukur,

seperti pemahaman, ketepatan makna,

kreativitas, ketepatan pemilihan kata, dan
gaya tuturan.

4) Menganalisis Teks (tahlil an-nash)
Menganalisis teks adalah
menguraikan isi yang terdapat dalam
sebuah teks apapun dengan maksud
memberikan penjelasan maksimal tentang
isi dan maksud yang terkandung. Contoh:
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Aspek-aspek yang akan diukur

sama  seperti sebelumnya,  yaitu

pemahaman, ketepatan makna, kreativitas,
ketepatan pemilihan kata, dan gaya
tuturan.

5) Tugas Kelompok (al-wajibah al-
jama’iyah)

Tugas kelompok biasanya
dilakukan dalam jangka waktu yang agak
lama dan dilakukan sesuai kebutuhan.
Tugas ini biasanya dilaksanakan dalam
rangka tugas akhir semester. Dalam
konteks kesastraan bisa berupa menulis
scenario drama, review film atau buku
cerita, atau puisi. Misalnya:
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Adapun aspek-aspek yang akan diukur,
yaitu pemahaman, argumentasi,
penunjukan bukti, ketepatan pemilihan
kata, dan gaya tuturan.

6) Tugas Menulis Karya Fiksi (kitabah
al-gishah)

Karya fiksi adalah cerita imajinatif
atau bukan kenyataan yang menceritakan
sebuah perjalanan hidup, baik itu manusia
ataupun selain manusia. Misalnya:
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Adapun aspek-aspek yang akan
diukur, yaitu tema, penokohan, konflik
psikologis, alur cerita, ketepatan pemilihan
kata, dan gaya tuturan.

KESIMPULAN

Sastra merupakan ekspresi gagasan,
ide, pengalaman dan perasaan manusia
melalui karya tulisan ataupun lisan dalam
bentuk imajinatif yang merupakan
cerminan dari kenyataan yang
disampaikan dengan menjunjung tinggi
nilai keindahan. Batasan karya sastra
bukan hanya berupa tulisan, tapi juga bisa
dalam bentuk lisan. Pada hakikatnya sastra
adalah seni berbahasa yang bertujuan
menggugah jiwa.

Kegiatan bersastra dalam
pembelajaran bahasa Arab terwujud
karena adanya hubungan timbal balik
antara kebahasaan dan kesastraan, karena
satu sama lain mendukung dalam
pencapaian kompetensi. Adapun

kompetensi bersastra kemampuan
melakukan kesastraan mulai dari pola yang
paling sederhana sampai pola yang paling
kompleks. Kegiatan bersastra  bisa
dikategorikan menjadi beberapa tahapan,
yakni informations, concepts,
perspectives, dan appretiations,

Ketika ingin  memberikan tes
kompetensi bersatra dalam pembelajaran
bahasa Arab, maka penting
memperhatikan dua hal yaitu bahan tes
kompetensi  bersastra dan ketentuan
penyusunan soal tes kompetensi bersastra.

Pada dasarnya, instrumen tes untuk
menguji  kompetensi  bersastra sama
dengan instrumen tes kompetensi

kebahasaan dan berbahasa, yakni berkisar
pada tes objektif dan tes subjektif. Jawaban
yang dituntut oleh soal tes bisa berupa
memilih jawaban, yang berupa benar-
salah, pilihan ganda, penjodohan dan
berupa menyusun jawaban sendiri, yang
berupa menjawab pertanyaan, membuat
sinopsis, membuat parafrasa, menganalisis
teks, tugas kelompok dan tugas menulis
karya fiksi.
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